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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Active Learning Tipe Small Group Work pada 

Pembelajaran Muatan Lokal Membatik Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK 

Negeri 1 Pandak” pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil belajar siswa kelas XI Busana Butik 1 pada pembelajaran muatan lokal 

membatik dengan kompetensi membuat teknik jumputan di SMK Negeri 1 

Pandak, dari 32 siswa sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan model 

Active Learning Tipe Small Group Work, sebagian besar siswa terdapat pada 

kategori tuntas sebanyak 18 siswa (56%). Nilai hasil belajar yang diperoleh 

siswa kelas XI Busana Butik 1 tersebut masih terdapat 14 siswa (44%) dengan 

nilai dibawah standar ketercapaian KKM yaitu nilai pencapaian hasil belajar

siswa harus sebesar 75 atau lebih dari 75.

2. Hasil belajar siswa kelas XI Busana Butik 1, dari 32 siswa setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan model Active Learning Tipe Small Group 

Work terdapat pada kategori tuntas sebanyak 32 siswa (100%). Nilai hasil 

belajar yang diperoleh seluruh siswa kelas XI Busana Butik 1 tersebut sudah 

dapat mencapai standar ketercapaian KKM yaitu nilai pencapaian hasil belajar

siswa sebesar 75 atau lebih dari 75.
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3. Perolehan nilai hasil belajar siswa pada kelas XI Busana Butik 1 setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model Active Learning Tipe Small 

Group Work dilihat dari hasil penghitungan dengan uji t diperoleh nilai thitung

lebih besar dari pada ttabel (t hitung 9,718 > ttabel 2,034) dan nilai taraf signifikansi 

lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Bila dikaji lebih dalam dari nilai hasil

belajar dalam pembelajaran kompetensi membuat teknik jumputan di SMK 

Negeri 1 Pandak pada kelas XI Busana Butik dari 32 siswa sebelum diberikan 

perlakuan dalam kategori tuntas sebesar 18 siswa (56%), sedangkan nilai hasil

belajar setelah diberikan perlakuan terdapat pada kategori tuntas sebanyak 32

siswa (100%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam pengaruh penerapan model Active Learning Tipe Small Group Work

terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi membuat teknik jumputan di 

SMK Negeri 1 Pandak.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan

beberapa saran yaitu:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan 

model Active Learning Tipe Small Group Work terhadap hasil belajar pada 

kompetensi membuat teknik jumputan di SMK Negeri 1 Pandak, maka 

disarankan untuk menggunakan model Active Learning Tipe Small Group 

Work sebagai model pembelajaran pada muatan lokal membatik dengan

kompetensi membuat teknik jumputan sehingga dapat memaksimalkan 

pencapaian hasil belajar siswa.
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2. Penggunaan model Active Learning Tipe Small Group Work dalam proses 

pembelajaran kompetensi membuat teknik jumputan dapat memberikan 

konstribusi yang baik dalam pencapaian hasil belajar. Maka disarankan untuk 

lebih memperhatikan penggunaan model pembelajaran dalam muatan lokal 

membatik, khususnya pada kompetensi membuat teknik jumputan sehingga 

dapat meningkatkan keaktifan, keterlibatan siswa, kemandirian dan perolehan 

pengetahuan yang kongkrit terhadap materi pembelajaran tersebut, dan pada 

akhirnya siswa dapat mencapai hasil belajar tertentu berdasarkan pencapaian 

nilai KKM yang ditentukan.
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